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PENGARUH BREAK-EVEN POINT
TERHADAP PERENCANAAN LABA PADA
CV YAPANMAS PORTIG PRIMA.
ABSTRAK
Dalam perencanaan laba, perusahaan dapat menggunakan analisis Break-even
Point. Break-even Point adalah suatu keadaan di mana perusahaan tidak
memperoleh keuntungan ataupun mengalami kerugian. Metode gang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, y  a  it  it membahas dan menganalisis
masalah dalam perusahaan. Jenis data gang digunakan adalah data primer dan
data sekunder gang berupa angka-angka kuantitatif. Teknik pengumpulan data
gang digunakan adalah interview dengan pihak perusahaan serta literatur gang
relevan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa CV Yapanmas Portig
Prima, dalam menentukan penjualan jumlah produknga, mencapai Break Even
Point pada tingkat 85.798,91 unit stuicker cutting, senilai Rp. 171.597.626,10.
Karena Margin Of Safety (batas keamanan) atau batas penurunan tidak boleh di
bawah 71, 40%, maka perusahaan dapat melanjutkan usaha untuk perencanaan
laba tahun 2013 gang ditetapkan sebesar Rp. 1.100.217 dengan volume penjualan
550.499,u unit.
Kata Kunci: Break-even Point, Perencanaan Laba.
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PENDAHULUAN
Salah satu fungsi manajemen adalah
merencanakan kegiatan perusahaan
untuk mencapai tujuan perusahaan pada
periode yang akan datang. Tujuan
perusahaan adalah memperoleh laba
optimal sesuai kemapuan perusahaan.
Untuk mencapai laba yang optimal, perlu
disusun perencanaan laba agar
kemampuan perusahaan dapat
dikerahkan secara terkoordinasi.
Di dalam perencanaan laba,
perusahaan dapat menekan biaya
produksi dan biaya operasi serendah
mungkin dengan mempertahankan
tingkat harga jual dan volume penjualan
yang ada, menentukan harga jual yang
sesuai dengan laba yang dikehendaki,
dan meningkatkan volume penjualan
sebesar mungkin. Biaya, harga jual dan
volume penjualan mempunyai hubungan
yang erat dan saling berkaitan. Oleh
karena itu dalam perencanaan hubungan
antara biaya, volume dan laba memegang
peranan yang penting sebagai perumusan
kebijakan untuk masa yang akan datang.
Salah satu alat analisis yang digunakan
dalam perencanaan laba adalah Analisis
Break-even Point dan Margin Of Safety
(batas keamanan).
METODE PENELITIAN
Perusahaan yang menjadi obyek
penelitian ini adalah CV Yapanmas Portig
Prima yang didirikan oleh Bapak Witono
pada bulan Januari 2004, dan saat ini
beralamat di Jl.Veteran No. 16, Bekasi
Selatan (021)92126012. CV Yapanmas
Portig Prima merupakan usaha dagang
(home industry) yang bergerak di bidang
perdagangan, produksi sticker dan
percetakan.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Dengan demikian maka
data dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian, yaitu CV Yapanmas Portig
Prima, dan diperoleh dari pihak pimpinan
perusahaan dan pegawai. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen tertulis di CV Yapanmas Portig
Prima.
Analisis dilakukan dengan
menggunakan perhitungan Break-even
Point, yakni dengan menggunakan rumus
aljabar. Perhitungan dengan rumus
aljabar dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu berdasarkan unit dan berdasarkan
penjualan.
Perhitungan break-even point atas
dasar unit dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus:
BEP(Q) = FC
P- VC
Di mana:
FC = Biaya Tetap (Fixed Cost).
VC = Biaya Variabel (Varible Cost)
P = Jumlah unit/kesatuan produk yang
dihasilkan/dijual
Sedangkan perhitungan berdasarkan
penjualan dalam rupiah menggunakan
rumus:
BEP(Q)= FC
1 - vc/s
dimana:
FC = Biaya Tetap (Fixed Cost)
VC = Biaya Variabel (Variable Cost)
S = Volume Penjualan
Salah satu cara untuk menentukan
break- even point adalah dengan
pendekatan grafik, yaitu menentukan
titik pertemuan antara garis penghasilan
dengan garis biaya dalam suatu gambar
grafik, di mana titik pertemuan antara
garis penghasilan dengan garis biaya
merupakan titik break-even point.
Untuk menentukan break-even point
harus dibuat suatu grafik dengan sumbu
horisontal (sumbu X)yang menunjukkan
besarnya volume penjualan, sedangkan
sumbu vertikal (sumbu Y) menunjukkan
besarnya biaya dan penghasilan. Apabila
dari titik pertemuan antara garis biaya
dengan garis penghasilan ditarik garis
lurus mendatar ke samping sampai
sumbu Y, akan tampak besarnya break-
even point dalam rupiah.
Pendapatan dan Biaya
Daerah
Laba
Volume Penjualan
Margin Of Safety merupakan angka
yang menunjukkan jarak antara penjualan
yang direncanakan atau dibudgetkan
(budget sales) dengan penjualan pada
break-even point. Dengan demikian
besarnya margin of safety dapat dihitung
dengan rumus:
Margin Of Safety =
Penjualan jasa - Penjualan pada Break-even x 100%
Penjualan jasa
HASIL DAN PEM BAH AS AN
Berikut adalah data diolah yang
digunakan oleh CV Yapanmas Portig
Prima untuk memproduksi sticker
sebanyak 300.000 unit selama tahun
2012. Data bahan baku dan bahan jadi
pada periode Januari 2012 dapat dilihat
pada Tabel 1.
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